BAB III

DATA SURAT AL-NUR AYAT 3 DAN STATUS AYAT

A. Teks ayat 3 Surat al-Nur dan terjemahnya
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musynk, dan
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.>
B. Sabab Nuzul

Sabab al-Nuzul atau yang lebih sering kita kenal dengan bentuk
jamaknya Asbab al-Nuzul sebagaimana banyak didefinisikan ahli tafsir
adalah segala sesuatu yang menyebabkan diturunkannya suatu ayat atau
beberapa ayat yang mana sesuatu tersebut mengandung sebabnya atau
memberi jawaban terhadap sebabnya, atau menerangkan hukumnya pada
saat terjadi peristiwa tersebut.’

Terkait dengan ayat 3 surat al-Nur dalam penelitian ini, para ulama

tafsir mengemukakan beberapa asbabun nuzul yang setidaknya ditemukan

tiga asbabun nuzul. Adapun asbabun nuzul tersebut adalah:

! Al-Qur an, 24: 3.

2 Depag Rl, Al-Qur an dan Terjemahnya (Bandung: Lubuk Agung, 1990), 543.

3 Mashuri Sirojuddin Igbal, A. Fudhali, Pengantar limu Tafsir, cet. 10 (Bandung:
Angkasa, 1993), 135.
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Dalam suatu riwayat yang dikeluarkan oleh al-Nasai dikemukakan
bahwa Umi Mahzul seorang pelacur akan dikawini oleh seorang sahabat
Nabi. Sehubungan dengan itu, maka Allah SWT. Menurunkan ayat ke 3
sebagai penjelasan bahwa seorang wanita pezina haram dikawini oleh
seorang mukmin. Ia hanya boleh dikawini oleh lelaki pezina pula atau
seorang musyrik.

Dalam keterangan yang diriwayatkan Abu Dawud menyebutkan bahwa
Mazid biasa mengangkut barang dagangannya dari Ambar ke Makkah
untuk dijual. Ia bertemu dengan teman lamanya, seorang wanita pezina
bernama Anaq. Mazid meminta izin kepada Rasulullah SAW. Untuk
menikahinya. Rasulullah SAW. Tidak menjawab. Maka kemudian turun
ayat ke-3, dan beliau bersabda: "Wahai Mazid, seorang pezina hanya akan
dikawini oleh lelaki pezina. Karena itu, janganlah kamu menikahinya".

Sedangkan dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ketika Allah SWT.
menurunkan ayat tentang haramnya berzina, di sekitar kaum muslimin
banyak sekali pelacur-pelacur yang cantik nan molek. Maka mereka
berkata: "Janganlah dibiarkan wanita-wanita itu pergi dan biarkanlah
mereka kawin". Sehubungan dengan itu maka Allah SWT. Menurunkan
ayat ke-3 sebagai ketegasan bahwa wanita pezina hanya dikawini oleh lelaki

pezina atau musyrik.*

4 Qamaruddin Shaleh, et. al. Asbabun Nuzul, Latar belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat al-Qur an, cet. 10 (Bandung: CV Diponegoro, 2000), 367-368.
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C. Munasabah Ayat

Munasabah ayat ke 3 dengan ayat sebelumnya, yakni bahwa
sebagaimana pada ayat sebelumnya Allah SWT. Telah menjelaskan
perintah kewajiban untuk melaksanakan hukuman cambuk sebanyak seratus
kali bagi wanita dan lelaki pelaku zina. Serta hendaknya rasa belas kasihan
tidak menghalangi bagi kaum muslimin untuk menghalangi mereka
melaksanakan hukuman tersebut.

Adapun munasabah ayat ke 3 dengan ayat sesudahnya yaitu bahwa ayat
ke 4 itu masih merupakan pertalian hubungan menjelaskan tentang masalah
zina. Yaitu hukuman dera sebanyak 80 kali bagi siapapun yang menuduh
wanita baik-baik telah melakukan perbuatan zina, sedangkan ia tidak bisa
mendatangkan empat orang sebagai saksinya. Serta perintah untuk tidak
menerima kesaksian orang yang telah menuduhkan tersebut sampai selama-
lamanya, karena mereka sudah digolongkan sebagai orang fasik.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwasannya diantara
ayat tersebut, yakni sebelum dan sesudah ayat ke 3 mempunyai keterkaitan

yang sangat signifikan dalam menjelaskan ketegasan hukum-hukum Allah.

D. Makiyah dan Madaniyah
Berdasar dari definisi makiyah-Madaniyah yang berbunyi: “makkiyah

adalah yang diturunkan sebelum Nabi hijrah ke Madinah, sekalipun
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turunnya di luar Makkah, sedang madaniyah ialah yang diturunkan sesudah
Nabi hijrah, meskipun turunnya di makkah.”

Selanjutnya, ayat yang menjadi bahan kajian dari pembahasan tafsir
analitis ini (surat al-Nur ayat 3) bila kita perhatikan dari awal secara garis
besar surat ini memuat pokok-pokok keimanan, hukum-hukum, kisah-kisah
dan lain-lain. Secara lebih rinci lagi, surat al-Nur berbicara tentang hukum-
hukum perzinaan (ayat 1-3), hukum menuduh wanita yang baik-baik
berzina (4-5), hukum li’an (6-10), tuduhan yang bohong terhadap ‘Aisyah
Ra. Ummul Mukminin (11-26), pedoman-pedoman untuk memasuki rumah
orang lain (27-29), pedoman pergaulan antara laki-laki dan wanita yang
bukan mahram (30-31), anjuran menyegerakan kawin (32-33), Maka
berdasarkan ciri-ciri tema serta gaya bahasa yang demikian ayat-ayat
tersebut dapat dikategorikan sebagai ayat-ayat madaniyah.

Surat al-Nur ini terdiri dari 64 ayat, diriwayatkan bahwa Nabi saw.
Berpesan: “Ajarkanlah surah al-Nur kepada keluarga kamu.” Surat al-Nur
ini tidak turun sekaligus, surat ini ini berintikan uraian tentang hukum dan
tuntunan pergaulan antara wanita dan pria, dan memang banyak sekali ayat-
ayat yang berbicara tentang hal tersebut. Tujuan utama surat ini

sebagaimana diisyaratkan oleh ayat pembukanya adalah mengingatkan

% Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur an, Edisi revisi (Surabaya: Karya Abditama,

1997) 66.

¢ Manna Khalil al-Qattan, Studi limu-ilmu Qur’an cet 11 (Jakarta: Litera Antarnusa,

2002) , 87; Sudarmayji, Ensiklopedi Ringkasan al-Qur an (Jakarta: Lintas Pustaka, 2005), 165-

166.
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sejumlah ketetapan hukum syariat yang disusul dengan sekian banyak
tuntutan ilahi yang sesuai, agar menjadi peringatan bagi orang orang

mukmin. ulama’ sepakat menyatakannya sebagai surat Madaniyah.’

E. Nasikh Mansukh
Mengenai ayat 3 surat al-Nur ini, ada dikatakan bahwa menikahi pezina
itu memang diharamkan, namun pemberlakuan keharaman ini adalah hanya
pada masa-masa awal Islam saja serta tertentu khusus pada sebab yang
menjadikan diturunkannya ayat ini. Selanjutnya terdapat ayat yang me-
nasakh (menghapus status keharaman tersebut), yaitu dalam surat al-Nur

pada ayat 32 sebagaimana berikut:®
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah
Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui."

7 M. quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 9..., 275-276.

# Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdi, Ruk al-Ma’ani fi Tafsir al-Quran
al-‘adhim Wassab'i al-Matsani (Beirut, Darul fikr, 2003) 5039; Nashiruddin Abi Said
Abduliah abi Umar bin Muhammad al-Syayrozi al-baydlowi, tafsir al-Baidlowi al-Musamma
Anwar al-Tanzil wa Asror al-Ta'wil (Beirut, Dar al-Fikr) 174.

% Al-Qur an: 24: 32
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Juga ada penyebutan bahwa ayat ini adalah sebuah pengkhususan hanya
pada kasus yang terjadi pada Murtsid dan ‘Anagq, yaitu yang menjadi sabab
nuzulnya. Yang mana ketika itu ‘Anaq di samping ia adalah seorang pezina,
ia juga masih berstatus sebagai wanita kafir. Jadi tidak bagi pezina yang

muslim.'®

F. Penafsiran Lafdiyyah

T : Pelaku zina (laki-laki)
S Y : Tidak menikahi

g : Pelaku zina (perempuan)
&yl : orang musyrik

S Y) : Dan diharamkan

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 287.



